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Abstrak 

Konsentrasi belajar merupakan aspek penting dalam pencapaian hasil belajar siswa yang dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan, dukungan keluarga, asupan omega 3, dan 

durasi tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan omega 3, status gizi, dan 

durasi tidur dengan konsentrasi belajar siswa di SDIT Bina Muda Cicalengka. Jenis penelitian ini 

menggunakan kuantitatif observasional analitik dengan design cross-sectional pada 92 siswa berusia 

10–12 tahun yang diambil secara total sampling. Data dianalisis menggunakan uji Chi-square. 

Mayoritas responden berusia 11 tahun (44,6%), berjenis kelamin laki-laki (52,2%), memiliki asupan 

omega 3 lebih (47,8%), status gizi normal (75%), durasi tidur kurang (66,3%), dan konsentrasi 

belajar rendah (48,9%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 

antara asupan omega 3 (p = 0,725) dan status gizi (p = 0,258) dengan konsentrasi belajar, namun 

terdapat hubungan signifikan antara durasi tidur (p = 0,000) dengan konsentrasi belajar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa durasi tidur cukup berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa. Disarankan agar siswa menjaga durasi tidur 9–11 jam per malam dan sekolah memberikan 

edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya tidur yang cukup. 

 

Kata Kunci: asupan omega 3, status gizi, durasi tidur, konsentrasi belajar, siswa 

 

Abstract 

Learning concentration is an important aspect in achieving student learning outcomes that can be 

influenced by various factors such as environment, family support, omega 3 intake, and sleep 

duration. This study aims to determine the relationship between omega 3 intake, nutritional status, 

and sleep duration with student learning concentration at SDIT Bina Muda Cicalengka. This type 

of research uses quantitative analytic observational with cross-sectional design on 92 students aged 

10-12 years taken by total sampling. Data were analyzed using the Chi-square test. The majority of 

respondents were 11 years old (44.6%), male (52.2%), had more omega 3 intake (47.8%), normal 

nutritional status (75%), less sleep duration (66.3%), and low learning concentration (48.9%). The 

results showed that there was no significant relationship between omega 3 intake (p = 0.725) and 

nutritional status (p = 0.258) with learning concentration, but there was a significant relationship 

between sleep duration (p = 0.000) with learning concentration. It can be concluded that sleep 

duration plays an important role in improving students learning concentration. It is recommended 

that students have to maintain their sleep duration of 9-11 hours per night and schools have to 

provide the education to parents about the importance of adequate sleep. 

 

Keywords: omega 3 intake, nutritional status, sleep duration, study concentration, students 
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Pendahuluan 

 

Konsentrasi dalam belajar 

memegang peranan penting agar siswa 

berhasil secara akademis, terutama pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD) karena anak 

sedang berada dalam masa 

perkembangan kognitif yang pesat 

(Hasibuan et al., 2024). Tantangan utama 

dalam menjaga konsentrasi belajar 

adalah sistem full day school yang 

menerapkan durasi belajar lebih panjang 

dibandingkan sekolah regular. 

Dua jenis faktor yang 

memengaruhi konsentrasi belajar yaitu 

eksternal dan internal. Lingkungan 

belajar yang kondusif serta dukungan 

dari anggota keluarga termasuk dalam 

faktor eksternal, sementara pola makan 

yang seimbang dan kualitas tidur yang 

baik merupakan bagian dari faktor 

internal (Nasution et al., 2024).  

Kandungan gizi dalam makanan 

seperti omega 3 berkontribusi signifikan 

terhadap fungsi otak dan kemampuan 

kognitif anak. Tubuh tidak dapat 

menghasilkan omega 3, sehingga omega 

3 harus diperoleh dari konsumsi makanan 

seperti kacang-kacangan, biji-bijian, dan 

ikan berlemak (seperti salmon, tuna, dan 

sarden) (Rudia et al., 2023). 

Data Susenas 2022, rata-rata 

konsumsi ikan, udang, cumi, dan kerang 

yang menjadi sumber utama omega 3 di 

Indonesia masih tergolong rendah yaitu 

sekitar 9,58 gram sehingga belum 

mencapai angka rekomendasi sebesar 30 

gram per hari (Kemenkes RI, 2023). 

Kebutuhan omega 3 untuk anak usia 10-

12 tahun menurut Angka Kecukupan 

Gizi (AKG) yaitu 1,2 gram per hari untuk 

laki-laki dan 1,0 gram per hari untuk 

perempuan (Permenkes, 2019). 

Asupan asam lemak omega 3 

secara langsung berkaitan dengan status 

gizi anak yang penting untuk menjaga 

fungsi otak. Anak yang bergizi baik 

umumnya memiliki lebih banyak energi 

dan fungsi otak yang lebih optimal, 

sedangkan anak dengan status gizi 

kurang maupun lebih dapat mengalami 

gangguan dalam fungsi kognitif dan 

konsentrasi (Sumarni et al., 2023). 

Data Riskesdas (2018) 

menunjukkan prevalensi anak kurus 

sebesar 9,2% dan gemuk 20%, 

sedangkan di Jawa Barat anak kurus 

sebesar 7,1% dan gemuk 18,4% 

(Riskesdas, 2018), jika dibandingkan 

dengan data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) Tahun 2023 terjadi peningkatan 

prevalensi anak kurus usia 5–12 tahun 

sebesar 11% dan gemuk 19,7%, 

sementara di Provinsi Jawa Barat 

sebanyak 9,8% anak kurus dan 18,4% 

anak gemuk (BPKP Kemenkes RI, 

2023). 

Sumarni et al (2023) menemukan 

adanya hubungan antara kemampuan 

konsentrasi belajar anak dengan status 

gizi mereka, status gizi yang optimal 

berkontribusi positif terhadap 

konsentrasi belajar anak (Sumarni et al., 

2023). Faktor penting dalam mendukung 

konsentrasi belajar pada anak sekolah 

salah satunya durasi tidur (Zulfa & 

Mujazi, 2021). Kemenkes (2018) 

merekomendasikan waktu tidur ideal 

selama 9-11 jam, hal ini akan 

berpengaruh terhadap kinerja akademik 

yang lebih baik (Kemenkes, 2018). 

Penelitian Maulana et al. (2025) 

menunjukkan adanya korelasi antara 

durasi tidur dan tingkat konsentrasi 

dalam proses belajar (Maulana et al., 

2025). 

Penelitian yang mengkaji 

hubungan antara asupan omega 3, status 

gizi, dan durasi tidur secara bersamaan 

terhadap konsentrasi belajar masih 

terbatas terutama pada siswa dengan 

sistem full day school. Studi pendahuluan 

yang dilakukan pada 30 siswa SDIT Bina 

Muda Cicalengka 3 siswa mempunyai 

tingkat konsentrasi tinggi, 20 siswa 

mempunyai tingkat konsentrasi sedang 

dan 7 siswa mengalami konsentrasi 

belajar rendah seperti mengantuk, 

mengobrol dengan teman, ataupun tidak 

dapat fokus terhadap pelajaran yang 

dijelaskan. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah diuraikan di atas, peneliti ingin 

menggali lebih lanjut untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan asupan 

omega 3, status gizi, dan durasi tidur 
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dengan konsentrasi belajar siswa di SDIT 

Bina Muda Cicalengka”. 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian observasional 

analitik dengan desain penelitian cross-

sectional. Penelitian ini dilakukan di 

SDIT Bina Muda Cicalengka. Populasi 

adalah siswa kelas 4–6 SDIT Bina Muda 

Cicalengka usia 10–12 tahun dengan 

jumlah sampel sebanyak 92 siswa yang 

dipilih secara total sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan SQ-FFQ 

(Semi Quantitative Food Frequency 

Questionnaire) untuk asupan omega 3, 

pengukuran antropometri berat badan 

dan tinggi badan untuk status gizi, 

kuesioner durasi tidur, dan kuesioner 

konsentrasi belajar. Analisis data 

menggunakan uji Chi-square. Penelitian 

ini telah mendapatkan persetujuan dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan Institut 

Kesehatan Immanuel Bandung dengan 

nomor: 110/KEPK/IKI/E2/VII/ 2025. 

 

1. Analisis Univariat 

Mendeskripsikan dan menjelaskan 

karakteristik masing-masing 

variabel dalam tabel distribusi 

frekuensi dan persentase pada 

variabel independen yaitu 

karakteristik responden, durasi 

tidur, status gizi, dan asupan omega. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis hubungan antara variabel-

variabel dengan menggunakan Uji 

Chi-Square dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) 

Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Univariat 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Usia 

10 Tahun 

 

39 

 

42,4 

11 Tahun 41 44,6 

12 Tahun 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

12 

 

44 

48 

13 

 

47,8 

52,2 

Tabel. 1 menunjukkan bahwa dari 92 

responden didominasi oleh responden 

yang berusia 11 tahun sebanyak 41 

(44,6%) responden dan responden jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 48 (52,2%).  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Asupan Omega 3 

Asupan Omega 3 Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Kurang 23 25 

Cukup 25 27,2 

Lebih 44 47,8 

Jumlah 92 100 

 

Berdasarkan Tabel. 2 menunjukkan 

bahwa dari 92 responden mayoritas 

responden memiliki asupan omega 3 

yang lebih sebanyak 44 (47,8%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Normal 69 75 

Gemuk 23 25 

Jumlah 92 100 
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Berdasarkan Tabel. 3 menunjukkan 

bahwa dari 92 responden terdapat 69 

(75%) responden memiliki status gizi 

normal sedangkan 23 (25%) responden 

memiliki status gizi gemuk.

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Durasi Tidur 

Durasi Tidur Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Kurang 61 66,3 

Baik 31 33,7 

Jumlah 92 100 

 

Berdasarkan Tabel. 4 menunjukkan 

bahwa dari 92 responden terdapat 61 

(66,3%) responden memiliki durasi tidur 

yang kurang sedangkan 31 (33,7%) 

responden memiliki durasi tidur yang 

baik. 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Konsentrasi Belajar

Konsentrasi Belajar Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Rendah 45 48,9 

Sedang 

Tinggi 

24 

23 

26,1 

25,0 

Jumlah 92 100 

 

Berdasarkan Tabel. 5 menunjukkan 

bahwa dari 92 responden terdapat 45 

(48,9%) responden memiliki konsentrasi 

belajar rendah, 24 (26,1%) responden 

memiliki konsentrasi belajar yang 

sedang, dan 23 (25%) responden 

memiliki konsentrasi belajar yang tinggi.

 

2. Analisis Bivariat 

 
Tabel 6. Hubungan Asupan Omega 3 dengan Konsentrasi Belajar 

Asupan Omega 3 Konsentrasi Belajar Total p.value 

Rendah Sedang Tinggi 

n (%) n (%) n (%) n (%) 

Kurang 11 12 6 6,5 6 6,5 23 25 0,725 

Cukup 11 12 9 9,8 5 5,4 25 27,2 

Lebih 23 25 9 9,8 12 13 44 47,8 

 

Berdasarkan Tabel. 6 menunjukkan 

bahwa dari 42 responden terdapat 23 

(25%) responden yang mempunyai 

asupan omega 3 berlebih memiliki 

konsentrasi belajar yang rendah. Hasil 

analisis uji Chi-square diperoleh nilai 

p.value sebesar 0,725 (p > 0,05) hal ini 

berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara asupan omega 3 dengan 

konsentrasi belajar siswa.

 
Tabel 7. Hubungan Status Gizi dengan Konsentrasi Belajar 

Status Gizi Konsentrasi Belajar Total p.value 

Rendah Sedang Tinggi 

n (%) n (%) n (%) n (%) 

Normal 33 35,9 16 17,4 20 21,7 69 75 0,258 

Gemuk 12 13 8 8,7 3 3,3 23 25 

 

Berdsarkan Tabel. 7 menunjukkan bahwa 

dari 69 responden terdapat 33 (35,9%) 

responden yang mempunyai status gizi 

normal memiliki konsentrasi belajar yang 
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rendah dan dari 23 responden terdapat 12 

(13%) responden yang memiliki status 

gizi gemuk juga mempunyai konsentrasi 

belajar yang rendah. Hasil analisis uji 

Chi-square diperoleh nilai p.value 

sebesar 0,258 (p > 0,05) yang berarti 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara status gizi dengan konsentrasi 

belajar siswa. 

 
Tabel 8. Hubungan Durasi Tidur dengan Konsentrasi Belajar 

Durasi Tidur Konsentrasi Belajar Total p.value 

Rendah Sedang Tinggi 

n (%) n (%) n (%) n (%) 

Kurang 39 42,4 18 19,6 4 4,3 61 66,3 0,000 

Baik 6 6,5 6 6,5 19 7,8 31 33,7 

 

Tabel. 8 menunjukkan dari 61 responden 

terdapat 39 (42,4%) responden yang 

mempunyai durasi tidur kurang memiliki 

konsentrasi belajar yang rendah, dari 31 

terdapat 19 (7,8%) responden yang 

memiliki durasi tidur baik mempunyai 

konsentrasi belajar yang tinggi. Hasil 

analisis uji Chi-square diperoleh nilai 

p.value sebesar 0,000 (p < 0,05) yang 

berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara durasi tidur dengan 

konsentrasi belajar siswa. 

 

Pembahasan 

 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget (2002), anak-

anak berusia antara 10 dan 12 

tahun berada di fase sekolah 

dasar dimana perkembangan 

kognitif mereka berada di tahap 

operasional konkret (Piaget, 

2002). Penelitian Marpaung et al 

(2022) menunjukkan anak-anak 

pada rentang usia ini 

menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik untuk berkonsentrasi, 

namun rangsangan dari luar 

seperti media pembelajaran dan 

jenis aktivitas terus 

memengaruhi tingkat fokus 

(Marpaung et al., 2022). 

Perbedaan jenis kelamin turut 

memengaruhi cara belajar anak 

usia sekolah dasar. Anak 

perempuan umumnya lebih 

terfokus dan mampu 

mengendalikan diri dalam situasi 

belajar, sedangkan anak laki-laki 

lebih aktif secara motorik dan 

cenderung lebih mudah 

kehilangan konsentrasi dalam 

aktivitas pembelajaran (Riyanti 

et al., 2022). 

b. Asupan Omega 3 

Mayoritas responden di SDIT 

Bina Muda Cicalengka 

mendapatkan asupan omega 3 

dari pola makan sehari-hari 

melalui konsumsi ikan dan 

sayuran hijau sebanyak 4 kali 

dalam seminggu dan susu 1 kali 

per hari. Asupan omega 3 

responden bervariasi dengan 

rata-rata 1,4 gram per hari, 

tertinggi sebesar 11 gram, dan 

terendah 0,283 gram per hari.  

Tingginya proporsi siswa dengan 

asupan omega 3 berlebih ini 

disebabkan oleh pola makan 

responden yang tinggi 

kandungan ALA dibandingkan 

EPA dan DHA, namun tanpa 

keseimbangan dengan omega 6 

dan zat gizi penting lainnya 

kelebihan ini belum tentu 

memberikan manfaat maksimal 

dan justru dapat mengganggu 

homeostasis tubuh (Schacky, 

2020). 

c. Status Gizi 

Status gizi normal yang dimiliki 

oleh mayoritas siswa 

mencerminkan kecukupan 
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asupan gizi dan pola makan yang 

relatif baik. Pencapaian kondisi 

zat gizi didukung oleh pola 

makan teratur yang terdiri dari 

makanan pokok, protein nabati 

dan hewani, serta buah-buahan 

dan sayuran. Keberadaan 

responden dengan status gizi 

gemuk juga perlu menjadi 

perhatian karena status gizi 

berlebih dapat berdampak pada 

kesehatan jangka panjang dan 

potensi gangguan konsentrasi 

belajar (Muin et al., 2020). 

d. Durasi Tidur 

Mayoritas siswa belum 

memenuhi rekomendasi waktu 

tidur yang ideal untuk usia anak 

sekolah dasar. Kemenkes (2018) 

menyatakan anak usia 10-12 

tahun disarankan untuk tidur 9-

11 jam per malam agar 

mendukung perkembangan fisik, 

emosi, dan kognitif secara 

optimal (Kemenkes, 2018). 

Berbagai variabel termasuk 

beban kerja yang berat, 

penggunaan perangkat 

elektronik, dan siklus tidur anak 

yang tidak konsisten dapat 

berkontribusi pada durasi tidur 

yang tidak memadai dan 

mengganggu fokus (Futera et al., 

2024). 

e. Konsentrasi Belajar 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat konsentrasi 

belajar yang rendah. Keadaan 

tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

antara lain intensitas penggunaan 

gadget yang tinggi serta kondisi 

lingkungan belajar yang kurang 

mendukung (Wijaya et al., 

2023). 

Konsentrasi merupakan bagian 

penting dalam proses belajar 

karena berperan dalam 

menangkap, mengolah, dan 

menyimpan informasi secara 

efektif bila konsentrasi rendah 

maka prestasi akademik 

cenderung menurun (Fatchuroji 

et al., 2023). 

 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Asupan Omega 3 

dengan Konsentrasi Belajar 

Tidak ada hubungan yang 

signifikan secara statistik antara 

konsumsi omega 3 dan 

konsentrasi belajar dibuktikan 

dengan nilai nilai p-value sebesar 

0,725 (p > 0,05), hal ini 

mengindikasikan bahwa 

konsumsi asam lemak omega 3 

yang tinggi tidak selalu 

meningkatkan konsentrasi 

belajar. 

Temuan Suzan dan Halim (2018) 

yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan langsung antara 

asupan omega 3 dan fungsi 

kognitif, keduanya memiliki 

korelasi yang sangat lemah dan 

tidak signifikan secara statistik 

mendukung temuan ini (Suzan & 

Halim, 2018). Penelitian 

Morandini et al (2022) 

menunjukkan tidak ada korelasi 

antara asupan omega 3 baik 

dengan koneksi otak maupun 

fungsi perhatian (Morandini et 

al., 2022). 

Berdasarkan asumsi peneliti saat 

penelitian berlangsung, terdapat 

beberapa faktor kemungkinan 

yang menyebabkan hubungan 

tidak signifikan seperti sebagian 

besar responden lebih banyak 

mengonsumsi omega 3 jenis 

ALA dibandingkan EPA dan 

DHA, dimana ALA memiliki 

tingkat konversi yang rendah 

menjadi bentuk DHA yang 

dibutuhkan oleh otak. Asupan 

omega 3 yang tidak didukung 

oleh zat gizi penting lainnya 

seperti omega 6, vitamin B 

kompleks, zat besi, yodium, dan 

zinc dapat mengurangi 

efektivitasnya (Liaqat et al., 

2025). Faktor eksternal seperti 

stres dan kelelahan akibat sistem 

pembelajaran full day school 
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juga berpotensi memengaruhi 

hasil penelitian (Soeli et al., 

2021). 

b. Hubungan Status Gizi dengan 

Konsentrasi Belajar 

Tidak ada hubungan yang 

signifikan secara statistik antara 

konsentrasi belajar dan kondisi 

gizi dengan nilai p-value sebesar 

0,258 (p>0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

konsentrasi belajar yang lebih 

tinggi tidak selalu berhubungan 

dengan keadaan gizi yang 

normal. 

Temuan dari penelitian ini 

sejalan dengan temuan Utami 

dan Dewie (2019) yang 

menyimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara konsentrasi 

belajar siswa di SDN 013 

Mangkupalas Samarinda dan 

keadaan asupan zat gizi mereka 

(Utami & Dewie, 2019). Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh 

Rahmadhani et al. (2025) dalam 

penelitiannya di SD Negeri 11 

Krui yang tidak menemukan 

adanya keterkaitan antara status 

gizi dan konsentrasi belajar 

(Rahmadhani et al., 2025). 

Menurut UNICEF (2020) status 

gizi memang berperan dalam 

perkembangan otak dan fungsi 

kognitif anak, namun dampaknya 

bersifat jangka panjang dan tidak 

selalu tampak secara langsung 

pada aspek seperti konsentrasi 

belajar dalam jangka pendek 

(UNICEF, 2020) . 

Peneliti mengamati meskipun 

status gizi seorang anak secara 

teoritis dapat mempengaruhi 

kemampuan kognitif mereka, 

penelitian ini tidak menemukan 

bukti adanya asosiasi yang 

signifikan. Rosli 2021 dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 

memahami komponen yang 

memengaruhi konsentrasi belajar 

anak termasuk aspek fisik, 

psikologis, sosial, dan 

lingkungan belajar juga penting 

(Rosli et al., 2021). 

c. Hubungan Durasi Tidur dengan 

Konsentrasi Belajar 

Hasil dari uji Chi-square 

menunjukkan ada hubungan 

konsentrasi belajar dan lama 

tidur dengan nilai p-value 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kurang 

tidur berdampak pada penurunan 

konsentrasi belajar. 

Penelitian Maulana et al. (2025) 

memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan adanya pengaruh 

positif yang signifikan antara 

durasi tidur dan konsentrasi 

belajar (Maulana et al., 2025). 

Penelitian Purnama & Zulfahmi 

(2024) juga menunjukkan hal 

yang sama yatiu dengan pola 

tidur yang cukup dan konsisten 

berkontribusi positif terhadap 

konsentrasi dan prestasi belajar 

anak (Purnama & Zulfahmi, 

2024). 

Tidur yang cukup membantu 

proses konsolidasi memori dan 

pemulihan otak setelah aktivitas 

sehari-hari (Azizah, 2023). 

Ketika anak tidak tidur dengan 

cukup, otak tidak memiliki 

waktu yang optimal untuk 

mengatur kembali informasi 

yang diterima sehingga fungsi 

konsentrasi dan kognitif lainnya 

menjadi terganggu (Zain & 

Hanif, 2023). 

Konsentrasi belajar anak juga 

dapat dipengaruhi oleh kebiasaan 

tidur terutama jika anak sering 

menggunakan perangkat 

elektronik sebelum tidur atau 

memiliki jadwal tidur yang tidak 

konsisten, pola tidur yang buruk 

tersebut dapat menurunkan 

kualitas istirahat dan berdampak 

negatif terhadap fokus belajar 

(Wahyuningrum et al., 2019).  

 

Simpulan 
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1. Mayoritas responden berusia 10 

tahun (42,4%) dan didominasi oleh 

laki-laki (52,2%). 

2. Asupan omega 3 responden 

sebagian besar berlebih (47,8%) 

dibandingkan dengan responden 

yang tergolong cukup (27,2%) dan 

kurang (25%). 

3. Status gizi responden memiliki 

status gizi normal sebanyak 75% 

sementara 25% memiliki status gizi 

gemuk. 

4. Durasi tidur responden mayoritas 

memiliki durasi tidur yang kurang 

dari 9 jam sebanyak 66,3%, 

sedangkan 33,7% responden 

memiliki durasi tidur yang baik (9–

11 jam). 

5. Konsentrasi belajar didominasi oleh 

kategori rendah (48,9%) 

dibandingkan dengan kategori 

sedang (26,1%) dan tinggi (25%). 

6. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara asupan omega 3 

dengan konsentrasi belajar dengan 

nilai p-value 0,725 yang berarti p > 

0,05. 

7. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara status gizi dengan 

konsentrasi belajar dengan nilai p-

value 0,258 yang berarti p > 0,05. 

8. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara durasi tidur dengan 

konsentrasi belajar dengan nilai p-

value 0,000 yang berarti p < 0,05. 

 

Saran 

 

1. Bagi siswa SDIT Bina Muda 

Cicalengka, disarankan untuk 

menjaga durasi tidur yag cukup dan 

teratur minimal 9-11 jam setiap 

malam agar tubuh dan otak dapat 

berisitirahat secara optimal. 

2. Bagi lokasi penelitian, diharapkan 

pihak sekolah dapat lebih 

memperhatikan durasi tidur siswa 

dengan memberikan edukasi kepada 

orang tua tentang pentingnya tidur 

yang cukup bagi anak usia sekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk mengembangkan 

dan memperluas penelitian ini 

dengan desain penelitian mix 

methode (kuantitatif dan kualitatif) 

serta menambahkan data dan 

variabel lain seperti kondisi 

psikologis anak, paparan layar 

(screen time), riwayat penyakit, 

lingkungan belajar, dan lingkungan 

keluarga dengan metode penelitian 

yang berbeda. 
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